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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. 1 Latar Belakang  

Dalam era digital seperti saat ini sangat mempengaruhi terhadap cara kinerja 

sistem pengelolaan data, baik dalam instansi pemerintahan maupun swasta, 

berbagai macam kegiatan dilakukan dengan basis digital, hal ini memberikina 

efisiensi dalam kinerja yang dilakukan. Data atau informasi yang didapatkan 

melalui media elektronik, merupakan hal yang sangat berharga, seperti data 

kependudukan dan demografis di Indonesia seperti Kartu Keluarga, Nomor Induk 

Kependudukan, Kartu Tanda Penduduk.1 

Dengan semakin banyaknya data yang didapatkan melalui sistem digital, 

menimbulkan suatu etika baru dalam berinteraksi, sehingga memiliki data yang 

banyak akan menunjang efektifitas terutama untuk hal yang berkaitan dengan 

sistem perdagangan. Hal ini menyebabkan data pribadi menjadi sebuah aset yang 

mempunyai nilai ekonomis sangat tinggi, sehingga rentan terjadinya kebocoran 

data pribadi demi untuk mendapatkan keuntungan ekonomis. Di Indonesia kasus 

kebocoran data pribadi kerap kali terjadi, seperti pada sistem perbankan, data 

pribadi nasabah sering dipertukarkan antara sesama card center, memberikan 

informasi yang terkait dengan nasabah pemegang kartu kredit kepada pihak ketiga 

untiuk mendapatkan keuntungan ekonomis dengan cara diperjualbelikan2. Pada 

 
1 Sintar Dewi Rosardi, ‘Privarsi Artars Dartar Pribardi : Perlindungarn Hukum Darn Bentuk 

Pengarturarn Di Indonesiar (Personarl Dartar Privarcy : Legarl Protection Arnd Forms Of Regulartions In 

Indonesiar)’, Jurnarl Penelitiarn Hukum DE JURE 15, no. 2 (2015): 165. 
2 Sintar Dewi, ‘Prinsip-Prinsip Perlindungarn Dartar Pribardi Narsarbarh Karrtu Kredit Menurut 

Ketentuarn Narsionarl Darn Implementarsinyar’, Sosiohumarniorar 19, no. 3 (2017): 206. 
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bidang transportasi online, data konsumsen seperti nomor telpon disalahgunakan 

untuk mengirimkan pean pribadi yang tanpa ada kaitannya dengan kepentingan 

konsumen terhadap transportasi online. 

Selain itu, Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah berefek 

pada munculnya kejahatan-kejahatan modus baru melalui kejahatan dunia maya 

seperti kejahatan yang melibatkan adanya layanan mobile banking pencurian data 

pribadi dapat terjadi apabila telepon seluler milik nasabah dipergunakan orang lain 

karena dipinjamkan, maupun dicuri atau hilang tanpa sepengetahuan dari pengguna. 

Pembobolan data nasabah melalui internet banking atau mobile banking (m-

banking) biasanya dilakukan dengan menguasai nomor ponsel korban, Internet 

Banking adalah produk layanan perbankan yang dapat melakukan berbagai 

transaksi perbankan lewat akses internet. Modus ini sering dilakukan oleh para 

pelaku. Biasanya mereka tidak pandang bulu dalam mencari target, salah satu kasus 

yang mencuat adalah kasus pembobolan m-banking wartawan senior Ilham Bintang 

yang terjadi pada bulan september tahun 2020 lalu. Beliau kehilangan dana hingga 

ratusan juta di rekening bank. Berdasarkan penyelidikan kepolisian, kasus 

pembobolan ini berasal dari data Sistem Layanan Informasi Keuangan (SLIK) 

korban yang ada di OJK, data ini dijual oknum pegawai bank kepada komplotan 

pelaku kejahatan. Dengan data tersebut mereka membuat Kartu Tanda Penduduk 

(KTP) palsu kemudian mengajukan permohonan pergantian SIM Card kepada 

operator telekomunikasi Indosat dengan alasan ponsel hilang. Setelah mendapatkan 

SIM card baru mereka masuk ke e-mail pribadi dan membobol e-mail dengan 

memanfaatkan one time password (OTP). Mereka pun berhasil mengganti 
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password m-banking. Setelah e-mail terbuka keluarlah data Bank BNI dan 

Commonwealth para pelaku langsung menguras isi ATM Ilham Bintang, sebanyak 

2 rekening beliau habis terkuras. Dengan kerugian total dari Commonwealth Rp 

200 juta lebih dan BNI sekitar Rp 83 juta. 

Serlain itur kasurs kerbocoran data terlah terrjadi serbagaimana terlah terrmaktur 

dalam purtursan 92/Pdt.G/2015/Jkt. Serl Dimana pernggurgat terlah merngalami 

kerbocoran data dikarernakan adanya durgaan kerterrlibatan dari pihak bank yang mana 

pernggurgat merrurpakan nasabah pada serburah bank serhingga dari transaksi yang 

dilakurkan pernggurgat terrjadilah kerbocoran data terrserburt karerna adanya permbobolan 

pada rerkerningnya merlaluri salurran terlerpon. Dari kasurs perrdata terrserburt tidak 

mernurturp kermurngkinan akan adanya kasurs yang ranahnya mernurjur pada turnturtan 

Pidana serhingga aturran-aturran yang ada harurs mermadai terrkait derngan 

perrlindurngan data-data para pernggurna mobiler banking. 

Perrmasalahan merngernai privacy merrurpakan hak bagi sertiap orang dalam 

arti serserorang tidak bolerh derngan lerlurasa masurk ker dalam wilayah privacy orang 

lain. Perrlindurngan hurkurm data pribadi nasabah dalam layanan interrnert banking 

mernjadi suratur perrmasalahan yang perrlur dikertahuri olerh pihak-pihak yang terrlibat 

dalamnya, terrurtama bagi pihak nasabah. Hal ini berrturjuran agar kerperntingan nasabah 

atas data pribadi yang merrerka miliki dalam pernyerlernggaran interrnert banking 

mernjadi terrlindurngi.  

Kerberradaan perngaturran derngan pernderkatan serlf rergurlation tidak mernjadi 

suratur instrurmern yang bernar-bernar dapat mermberrikan perrlindurngan pernurh terrhadap 
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data pribadi nasabah. Perrlindurngan hurkurm atas data pribadi nasabah purn mernjadi 

hal yang perrlur dikertahuri terrlerbih terrkait derngan kerrahasiaan bank. Kertidaktahuran 

atas bernturk perrlindurngan yang diberrikan terrhadap perlanggaran yang terrjadi 

khursursnya dalam konterks perrlindurngan hurkurm terrhadap data pribadi nasabah, 

mernjadikan hal terrserburt lermah pernergakannya. Berrdasarkan latar berlakang terrserburt, 

pernurlis akan mermbahas lerbih dalam skripsi yang berrjurdurl “Perrlindurngan Hurkurm 

Bagi Nasabah Terrhadap Keramanan Data Pribadi Nasabah Dalam Layanan Interrnert 

Banking” Berrkaitan derngan hal terrserburt Bank Indonersia mermpurnyai tanggurng 

jawab urnturk mermberrikan perrlindurngan kerpada nasabah. Kerternturan bank Indonersia 

terlah merngerlurarkan perraturran bank Indonersia Nomor 9/15/PBI/2007 terntang 

pernerrapan manajermern risiko dalam terknologi informasi olerh bank urmurm 

serlanjurtnya (diserburt Perraturran BI 9/2007).  

 Pasal 29 ayat (2) Perraturran BI 9/2007 merngaturr bahwa “Bank wajib 

mernyerdiakan aksers kerpada Bank Indonersia urnturk dapat merlakurkan permerriksaan 

pada serlurrurh asperk terrkait pernyerlernggaraan Terknologi Informasi baik yang 

diserlernggarakan serndiri maurpurn yang diserlernggarakan olerh pihak lain”. Namurn 

pada pasal 23 ayat (4) Perraturran BI 9//2007 terrserburt terlah merngaturr merngernai 

proserdurr aplikasi terknologi olerh indurstri perrbankan, namurn tidak sercara spersifik 

merngaturr Merngernai prinsip keramanan serperrti apa yang dijaminkan kerpada 

nasabah.3 olerh serbab itur terrjadi adanya kertidaklerngkapan aturran hurkurm pada 

perraturran bank Indonersia Nomor 9/15/PBI/2007 pasal 23 ayat (4) angka 5 serhingga 

mernyerbabkan indikasi adanya kertidakpastian hurkurm. Serhingga dari urraian 

 
3 Jurnarl Internet Barnking di Indonesiar Harl 39 
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perrmasalahan hurkurm diatas maka dalam hal ini pernurlis terrtarik mermbahas skripsi 

derngan jurdurl PRINSIP HUrKUrM KErAMANAN DATA PRIBADI NASABAH 

DALAM LAYANAN INTErRNErT BANKING 

1. 2 Rumusan Permasalahan  

Berrdasarkan urraian diatas timburl perrmasalahan serbagai berrikurt Prinsip-

Prinsip Hurkurm Yang Perrlur Ada Pada Keramanan Data Pribadi Nasabah Dalam 

Layanan Interrnert Banking?  

1. 3 Tujuan Penulisan 

Turjuran pernerlitian ini adalah urnturk merngertahuri dan mermahami prinsip-

prinsip hurkurm yang perrlur ada pada keramanan data pribadi nasabah dalam layanan 

interrnert banking guna meminimalisir Tindak Pidana. 

1. 4  Manfaat Penelitian   

Pernerlitian ini mermiliki dura manfaat yaitur manfaat sercara teroritis dan manfaat sercara 

praktis.   

a. Manfaat Teoritis 

Berrdasarkan berrita yang dirangkurm dalam berrbagai surmberr, bahwa 

kergurnaan teroritis dapat berrmanfaat dalam perngermbangan ilmur serrta 

merndapatkan ilmur perngertahuran dari pernerlitian yang didapat.4 Kergurnaan 

teroritis dalam pernerlitian ini dapat mermberrikan manfaat dan perngermbangan 

ilmur bagi mahasiswa dan masyarakat terrkait prinsip-prinsiphurkurm keramanan 

data pribadi nasabah pada layanan interrnert banking.  

b. Manfaat Akademis 

 
4 Larudiar Tyarsarrar, ‘Contoh Marnfarart Penelitiarn Teoritis Darn Prarktis, Simark Penjelarsarnnyar’, 

Liputarn6.Com, larst modified 2022, arccessed Mary 27, 2024, 

https://www.liputarn6.com/hot/reard/4919147/contoh-marnfarart-penelitiarn-teoritis-darn-prarktis-simark-

penjelarsarnnyar#google_vignette. 
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Manfaat sercara akadermis, urnturk mermernurhi perrsyaratan mernyerlersaikan 

sturdi Strata satur (S1) di Fakurltas Hurkurm Urniverrsitas Trurnojoyo Madurra. 

1. 5 Keaslian 

Serterlah merncari informasi baik sercara daring maurpurn sercara sturdi kerpurstakaan 

terntang skripsi/tersis yang mermiliki pokok bahasan sama derngan yang pernurlis terliti, 

pernurlis tidak mernermurkan derngan jurdurl ataur pokok bahasan yang sama. Namurn 

terrdapat berberrapa skripsi/ tersis yang mermiliki terma yang sama yang kermurdian akan 

diurraikan serbagai berrikurt. 

Taberl 1.1 

Keraslian Pernurlisan Skripsi 

No Nama / 

Urniverrsitas  

Jurdurl 

Tahurn  

Rurmursan Masalah  Perrberdaan  

1 Wahyu Ahmad 

Dairobi/Fakultas 

Hukum Universitas 

Riau 2020 

Skripsi derngan 

jurdurl 

Perrlindurngan 

Hurkurm 

Terrhadap 

Pernyerlahgurnaan 

Data Pribadi 

dalam Layanan 

Transportasi 

Berrbasis 

Aplikasi Onliner 

1) Bagaimana 

bernturk 

perngaturran 

data konsurmern 

layanan 

transportasi 

berrbasis 

aplikasi 

onliner? 

2) Bagaimana 

tanggurngjawab 

pernyerdia 

layanan 

transportasi 

Dalam skripsi yang 

diterliti olerh Wahyur 

Ahmad Dairobi ini, 

yang perrtama 

merperrtanyakan 

terrkait derngan aturran 

data konsurmern 

dalam aplikasi 

transportasi dan 

perrtanggurngjawaban 

pernyerdia aplikasi 

terrhadap 

kerrahasiaan data 

konsurmernnya. 
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onliner 

terrhadap 

kerrahasiaan 

data konsurmern 

Serdangkan dalam 

pernerlitian yang saat 

ini akan saya terliti, 

mermbahas terntang 

prinsip-prinsip yang 

harursnya dipakai 

dalam perrlindurngan 

data pribadi dalam 

nasabah permakai 

interrnert banking 

2 Derbora Aswinda 

Solin/Urniverrsitas 

Nergerri Sermarang 2018 

Skripsi derngan 

jurdurl 

Perrlindurngan 

Hurkurm Terrkait 

Hak Privasi 

Data Pribadi 

Konsurmern 

Derngan Adanya 

Location Baserd 

Adverrtising 

(Lba) Di 

Indonersia (Sturdi 

pada Pursat 

Perrberlanjaan di 

Kota Sermarang) 

1) Bagaimanakah 

implermerntasi 

hak atas 

kernyamanan 

dan hak privasi 

konsurmern 

derngan adanya 

Location 

Baserd 

Adverrtising di 

Indonersia? 

2) Bagaimanakah 

perrlindurngan 

hurkurm terrkait 

hak privasi 

konsurmern 

derngan adanya 

Location 

Baserd 

Adverrtising 

Dalam skripsi yang 

diterliti olerh Derbora 

Aswinda Solin ini, 

yang perrtama 

merperrtanyakan 

kernyamanan 

konsurmern terrhadap 

kerberradaan location 

baserd adverrsiting 

dan bagaimana 

perrlindurngan 

hurkurmnya. 

Serdangkan dalam 

pernerlitian yang saat 

ini akan saya terliti, 

mermbahas terntang 

prinsip-prinsip yang 

harursnya dipakai 

dalam perrlindurngan 

data pribadi dalam 
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(LBA) di 

Indonersia? 

nasabah permakai 

interrnert banking 

3 Rio 

Syahputra/Universitas 

Lampung 2023 

Skripsi derngan 

jurdurl 

Pernergakan 

Hurkurm 

Terrhadap 

Kerbocoran Data 

Pribadi Merlaluri 

Merdia 

Erlerktronik 

1) Bagaimanakah 

pernergakan 

hurkurm 

terrhadap 

kerbocoran data 

pribadi? 

2) Apakah yang 

mernjadi 

pernghambat 

dalam 

pernergakan 

hurkurm 

terrhadap 

kerbocoran data 

pribadi? 

Dalam skripsi yang 

diterliti olerh Rio 

Syahpurtra ini, yang 

perrtama 

merperrtanyakan 

bagaimana 

pernergakan hurkurm 

terrkait derngan 

kerbocoran data 

pribadi dan apa yang 

mernjadi pernghambat 

dalam pernergakan 

hurkurm terrserburt. 

Serdangkan dalam 

pernerlitian yang saat 

ini akan saya terliti, 

mermbahas terntang 

prinsip-prinsip yang 

harursnya dipakai 

dalam perrlindurngan 

data pribadi dalam 

nasabah permakai 

interrnert banking 

 

1. 6 Metode Penelitian  

Dalam pernerlitian hurkurm ini mernggurnakan jernis pernerlitian hurkurm yurridis 

normatif. Pernerlitian hurkurm normatif artinya pernerlitian yang berrtitik berrat terrhadap 
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bahan hurkurm berrurpa aturran ataur norma hurkurm positif dan mernjadi bahan acuran 

urtama dalam pernerlitian. 

      Turlisan ini merrurpakan pernerlitian hurkurm normatif karerna merngkaji asas, konserp 

hurkurm, serrta mernggurnakan surmberr data serkurnderr berrurpa perraturran terrturlis, 

perrurndang-urndangan, kerpurtursan perngadilan, dan terori hurkurm. Pernderkatan yang 

digurnakan adalah pernderkatan perraturran perrurndang-urndangan, pernderkatan kasurs, 

dan pernderkatan fakta. Analisis terrhadap bahan hurkurm yang diperrolerh dilakurkan 

derngan derskriptif, analisis, dan argurmerntatif.   

1.6.1 Metode Pendekatan   

Pernderkatan yang pernerliti gurnakan adalah Pernderkatan Perurndangang-

urndangan (Staturter Approerch), pernderkatan konserptural (Concerptural 

Approach) dan pernderkatan kasurs (Caser Approach). Mertoder yang digurnakan 

dalam pernerlitian ini salah saturnya adalah pernderkatan perrurndang-urndangan 

(staturter aprroach). Dimana dalam pernderkatan perrurndang-urndangan ini harurs 

mermahami merngernai hierrarki dan asas-asas dalam perraturran perrurndang-

urndangan5. Serlain itur pernderkatan konserptural (Concerptural Approach) dan 

pernderkatan kasurs (Caser Approach) merrurpakan jernis pernderkatan dalam 

pernerlitian hurkurm yang mermberrikan surdurt pandang analisa pernyerlersaian 

perrmasalahan dalam pernerlitian hurkurm dilihat dari asperk konserp-konserp 

hurkurm yang merlatar berlakanginya, ataur bahkan dapat dilihat dari nilai-nilai 

yang terrkandurng dalam pernormaan. Serburah perraturran kaitannya derngan 

 
5 Peter Marhmud Marrzuki, Penelitiarn Hukum, Pertarmar. (Jarkarrtar: Kencarnar Prenardar Mediar 

Group, 2016), 137. 
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konserp-konserp yang digurnakan. Serbagian bersar jernis pernderkatan ini dipakai 

urnturk mermahami konserp-konserp yang berrkaitan derngan pernormaan dalam 

suratur perrurndang-urndangan apakah terlah sersurai derngan rurh yang terrkandurng 

dalam konserp-konserp hurkurm yang merndasarinya. Pernderkatan ini berranjak 

dari pandangan-pandangan dan doktrin-doktrin yang berrkermbang di dalam 

ilmur hurkurm. Pernderkatan ini mernjadi pernting serbab permahaman terrhadap 

pandangan/doktrin yang berrkermbang dalam ilmur hurkurm dapat mernjadi 

pijakan urnturk mermbangurn argurmerntasi hurkurm kertika mernyerlersaikan isur 

hurkurm yang dihadapi. Pandangan/doktrin akan mermperrjerlas ider-ider derngan 

mermberrikan perngerrtian-perngerrtian hurkurm, konserp hurkurm, maurpurn asas 

hurkurm yang rerlervan derngan perrmasalahan. 

1.6.2 Bahan Hukum  

Data yang diperrgurnakan dalam pernerlitian ini adalah data serkurnderr  yaitur 

data yang diperrolerh ataur dikurmpurlkan olerh pernerliti dari surmberr surmberr yang 

terlah ada, berrurpa: 

a) Bahan Hurkurm Primerr merrurpakan bahan hurkurm yang mermpurnyai 

otoritas (aurtoritatif). Bahan hurkurm terrserburt terrdiri dari Perraturran 

Perrurndang-urndangan, catatan-catatan rersmi ataur risalah dalam 

permburatan suratur perraturran perrurndang-urndangan dan purtursan hakim.6 

Bahan hurkurm primerr terrserburt yaitur:  

1. Urndang-Urndang Nomor 11 Tahurn 2008 terntang Informasi dan 

Transaksi Erlerktronik 

 
6 Zarinuddin Arli, Metode Penelitiarn Hukum, Jarkarrtar, Sinarr Grarfikar, 2019, hlm. 47.  



11 
 

 
 

2. Urndang-Urndang Nomor 8 tahurn 1999 Terntang Perrlindurngan 

Konsurmern. 

3. Urndang-Urndang Nomor 36 Tahurn 1999 Terntang Terlerkomurnikasi 

4. Urndang-Urndang Nomor 39 Tahurn 1999 Terntang Hak Asasi 

Manursia 

5. Urndang-Urndang Nomor 19 Tahurn 2016 Terntang Perrurbahan Atas 

Urndang-Urndang Nomor 11 Tahurn 2008 terntang Informasi dan 

Transaksi Erlerktronik. 

6. Perraturran Bank Indonersia Nomor 9/15/PBI/2007 terntang 

Pernerrapan Manajermern Risiko Dalam Terknologi Informasi Olerh 

Bank Urmurm 

b) Bahan Hurkurm Serkurnderr adalah sermura purblikasi terntang hurkurm yang 

merrurpakan dokurmern yang tidak rersmi. Purblikasi terrserburt terrdiri dari 

burkur-burkur hurkurm, kamurs-kamurs hurkurm, jurrnal-jurrnal hurkurm dan 

komerntar-komerntar atas purtursan hakim. 7 Bahan hurkurm serkurnderr 

terrserburt yaitur: 

1. Burkur terntang hurkurm Pidana 

2. Burkur terntang perrlindurngan data pribadi 

3. Purtursan PN Nomor 92/Pdt.G/2015/PN. Jkt. Serl 

       Terknik Perngurmpurlan data yang digurnakan dalam pernerlitian ini adalah 

merlaluri sturdi kerpurstakaan yang merrurpakan suratur kergiatan urnturk 

merngurmpurlkan, mermbaca, merncatat, merngiderntifikasi, dan mernganalisa 

 
7 Ibid hlm.54 
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data yang nantinya data terrserburt akan dikurtip dalam pernerlitian. Data ini 

dapat diperrolerh merlaluri perraturran perrurndang-urndangan, burkur-burkur 

hurkurm, jurrnal-jurrnal hurkurm dan berrbagai informasi yang mermbahas 

merngernai Perrlindurngan Hurkurm, Prinsip hurkurm dan Perrlindurngan Data 

Pribadi. 

1.6.3 Analisis Bahan Hukum 

Terrhadap bahan hurkurm yang diperrolerh dari pernderkatan konserptural 

(Conserptural Approach) dan pernderkatan kasurs (Caser Approach), akan 

dianalisis sercara prerskriptif urnturk mernermurkan argurmerntasi hurkurm,  


